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PRAKATA

Sejak Rencana Pembangunan Lima Tahun II (1974), telah digariskan kebijakan
pembinaan dan pengembangan kebudayaan nasional dalam berbagai seginya. Dalam
garis haluan ini, masalah kebahasaan dan kesastraan merupakan salah satu masalah
kebudayaan nasional yang perlu digarap dengan sungguh-sungguh dan berencana
sehingga tujuan akhir pembinaan dan pengembangan bahasa Indonesia dan daerah,
termasuk ‘sastranya, dapat tercapai. Tujuan akhir pembinaan dan pengembangan
itu, antara .ain, adalah meningkatkan mutu kemampuan menggunakan bahasa In-
donesia sebagai sarana komunikasi nasional, sebagaimana digariskan dalam Garis-
Garis Besar Haluan Negara. Untuk mencapai tujuan itu, perlu dilakukan kegiatan
kebahasaan dan kesastraan seperti (1) pembakuan ejaan, tata bahasa, dan peristilah-
an; (2) penyusunan berbagai kamus bahasa Indonesia dan kamus bahasa daerah
serta kamus istilah dalam berbagai bidang ilmu; (3) penyusunan buku-buku pe-
doman; (4) penerjemahan karya kebahasaan dan buku acuan serta karya sastra da-
erah dan karya sastra dunia ke dalam bahasa Indonesia; (5) penyuluhan bahasa
Indonesia melalui berbagai media, antara lain televisi dan radio ;(6) pengembangan
pusat informasi kebahasaan dan kesastraan melalui inventarisasi, penelitian, doku-
mentasi, dan pembinaan jaringan informasi kebahasaan; dan (7) pengembangan
tenaga, bakat, dan prestasi dalam bidang bahasa dan sastra melaluj penataran, sa-
yembara mengarang, serta pemberian bea siswa dan hadiah penghargaan.

Sebagai salah satu tindak lanjut kebijakan itu, dibentuklah oleh Pemerintah,
dalam hal ini Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Proyek Pengembangan
Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah pada Pusat Pembinaan dan Pengembangan
Bahasa pada tahun 1974. Setelah Proyek Pengembangan Bahasa dan Sastra Indo-
nesia dan Daerah berjalan selama sepuluh tahun, pada tahun 1984 Proyek Pengem-
bangan Bahasa dan sastra Indonesia dan Daerah itu dipecah menjadi dua proyek
yang juga berkedudukan di Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, yaitu
(1) Proyek Pengembangan Bahasa dan Sastra Indonesia, serta (2) Proyek Pengem-
bangan Bahasa dan Sastra Daerah.



Proyek Pengembangan Bahasa dan Sastra Indonesia mempunyai tugas pokok
melaksanakan kegiatan kebahasaan yang bertujuan meningkatkan mutu pemakai-
an bahasa Indonesia yang baik dan benar, menyempurnakan sandi (kode) bahasa
Indonesia, mendorong pertumbuhan sastra Indonesia, dan meningkatkan apresiasi
masyarakat terhadap sastra Indonesia.

Dalam rangka penyediaan sarana kerja dan buku acuan bagi mahasiswa, dosen,
guru, tenaga peneliti, tenaga ahli, dan masyarakat umum, naskah-naskah hasil
Proyek Pengembangan Bahasa dan Sastra Indonesia diterbitkan dengan dana Pro-
yek Pengembangan Bahasa dan Sastra Indonesia setelah dinilai dan disunting.

Buku Antologi Sastra Lama Pengaruh Islam ini semula merupakan naskah yang
berjudul ”Antologi Sastra Lama Pengaruh Islam” yang disusun oleh tim dari Pusat
Pembinaan dan Pengembangan Bahasa. Setelah dinilai dan disunting, naskah itu
diterbitkan dengan dana Proyek Pengembangan Bahasa dan Sastra Indonesia.

Akhirnya, kepada Pemimpin Proyek Pengembangan Bahasa dan Sastra Indone-
sia, beserta seluruh staf sekretariat Proyek, tenaga pelaksana, dan semua pihak yang
memungkinkan terwujudnya penerbitan buku ini, kami ucapkan terima kasih yang
tidak terhingga.

Mudah-mudahan buku ini bermanfaat bagi pembinaan dan pengembangan ba-
hasa dan sastra Indonesia dan bagi masyarakat luas.

Jakarta, November 1985 Anton M. Moeliono

Kepala Pusat Pembinaan dan
Pengembangan Bahasa



KATA PENGANTAR

Usaha memperkenalkan hasil sastra Indonesia lama berupa transliterasi
atau singkatan naskah sangat kurang. Penerbitan hasil sastra Indonesia lama yang
masih berupa tulisan tangan dan kebanyakan ditulis dengan huruf Arab-Melayu
itu sedikit sekali. Dalam kaitan inilah disusun bunga rampai hasil sastra Indonesia
lama pengaruh Islam dengan maksud memperkenalkan hasil karya sastra Indonesia
lama dalam jumlah yang cukup banyak. : .

Dalam bunga rampai ini diperkenalkan dua puluh cerita. Cerita yang disaji-
kan pada umumnya belum pernah diterbitkan. Bagian cerita yang disajikan meru-
pakan bagian cerita yang paling menarik isi ceritanya dan merupakan suatu épisode,
yaitu bagian cerita yang dapat berdiri sendiri.

Sebagaimana halnya penerbitan buku karya sastra Indonesia lama, penyusun
bunga rampai sastra Indonesia lama juga masih sangat sedikit. Dalam buku ini kami
kemukakan beberapa buah di antaranya. Pertama, bunga rampai yang disusun oleh
J. Emeis berjudul Bloemlezing Uit het Klassiek Maleis (1949); cetakan kedua,
berupa terjemahannya yang berjudul Bunga Rampai Melayu Kuno (1952); Kemu-
dian, sejak tahun 1965, cetakan III, sampai tahun 1977, cetakan X, yang diterbit-
kan di Malaysia. Dalam bunga rampai ini terdapat empat kutipan panjang, yaitu
“Hikayat Bakhtiar”. “Hikayat Si Miskin”, Hikayat Hang Tuah”, dan “Sejarah Me-
layu”; enam kutipan pendek, yaitu "Cerita Lebai Malang”, ”Abu Nawas”, *Hikayat
Panji Semirang”, “Hikayat Seri Rama”, “Hikayat Amir Hamzah”, dan Undang-

undang Malaka”; puisi berupa pantun dan syair; “Hikayat Abdullah” dan “Inskrip-

si Kedukan Bukit”.

Kedua, bunga rampai yang disusun oleh Sanusi Pane (1965) berjudul Dari
Hikayat Lama. Dalam bunga rampai ini terdapat 21 kutipan pendek dari berba-
gai jenis hasil sastra Indonesia lama tanpa penjelasan sumber dan kedudukan cerita
itu dalam sastra Indonesia lama.

Ketiga, bunga rampai yang disusun oleh Mohd. Thaib Osman dan Abu Hassan
Sham (1975) yang berjudul Warisan Prosa Klasik, yang terdiri dari empat jenis
cerita, yaitu jenis cerita rakyat, sastra epik, sastra sejarah, dan sastra roman.



Keempat, bunga rampai yang disusun oleh Abdul Hadi bin Haji Hassan (1952),
yang berisi kutipan “Sejarah Melayu”, “Hikayat Anggun Che Tunggal”, dan
“Hikayat Abdullah”.

Kelima, bunga rampai yang disusun oleh Yahya (1964), yang berisi kutipan
fragmen cerita ”Hikayat Panji Semirang” dan “Hikayat Ken Tambuhan”.

Keenam, bunga rampai yang disusun oleh Ambia (1955), yang berisi kutipan
cerita mengenai bendahara-bendahara Malaka dan hulubalang-hulubalang Melayu.

Demikianlah beberapa contoh bunga rampai mengenai sastra Indonesia lama.
Dari keenam bunga rampai itu, hanya bunga rampai Emeis (1952) dan bunga ram-
pai Sanusi Pane (1965) yang diterbitkan di Indonesia.

Hasil sastra Indonesia lama dapat digolongkan menjadi beberapa jenis atau go-
longan, misalnya cerita berisi sejarah, cerita penglipur lara, cerita jenaka, cerita bi-
natang; atau cerita pengaruh Hindu, cerita zaman peralihan (hindu ke Islam), ce-
rita pengaruh Islam, dan cerita yang berasal dari sastra Jawa seperti cerita-cerita
wayang dan cerita Panji. Untuk menyusun bunga rampai semua jenis cerita ini,
tentulah akan membuat buku tebal sekali dan terlalu jauh jangkauannya. Itulah
alasan pertama mengapa hanya dipilih salah satu jenis cerita hasil sastra Indonesia
lama dalam bunga rampai yang sederhana ini.

Alasan kedua ialah semua bunga rampai yang telah dikemukakan amat sedikit
menyajikan sastra Indonesia lama pengaruh Islam ini. Itulah sebabnya, sekarang
ini kami khususkan memperkenalkan cerita yang berasal dari sastra pengaruh Islam
ini. Bunga rampai sejenis ini belum pernah ada.

Cerita yang disajikan dalam bunga rampai tidak terlalu panjang seperti yang di-
sajikan oleh Emeis dan Osman dan tidak pula terlalu pendek seperti yang disajikan
Sanusi Pane dalam bunga rampainya. Di samping itu dalam bunga rampai ini diser-
tai pula penjelasan sumber pengutipan tiap cerita dan penjelasan isi keseluruhan
cerita. Tiap episode cerita yang dikutip diberi judul sesuai dengan isinya untuk
memudahkan pengenalan isinya. Selain itu, dilengkapi pula dengan uraian menge-
nai sastra Indonesia lama pengaruh Islam secara umum dalam bab pendahuluan.

Semua naskah yang digunakan sebagai sumber pengutipan adalah naskah ko-
leksi Museum Nasional, Jakarta.

Penyusunan antologi ini dibiayai oleh Proyek Pengembangan Bahasa dan Sas-
tra Indonesia dan Daerah, Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Departemen
Pendidikan dan Kebudayaan. Atas bantuan biaya itu, kami ucapkan terima kasih
yang sebesar-besarnya, khususnya kepada Prof. Dr. P.W.J. Nababan selaku pemim-
pin proyek. Tanpa bantuan itu, penyusunan antologi ini tidak dapat berjalan se-
bagaimana diharapkan.

Sudah sepantasnyalah pada kesempatan ini kami mengucapkan terima kasih
kepada Direktur Museum Nasional, khususnya Kepala Bagian Naskah, yang dengan
senang hati mengizinkan dan menyediakan naskah-naskah yang kami perlukan
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untuk penyusunan bunga rampai ini. ‘Demikian pula kepada semua pihak yang ti-
dak perlu kami sebutkan namanya satu per satu yang telah banyak memberikan
bantuannya, tak lupa pula kami ucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya.

Mudah-mudahan usaha yang kecil ini dapat menambah pengetahuan kita ten-
tang sastra Indonesia lama, khsusnya sastra Indonesia lama pengaruh Islam.

Jakarta, 16 Februari 1982 Ketua Tim
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PENDAHULUAN

Dengan masuknya agama Islam ke Indonesia, mulailah zaman baru dalam sas-
tra Indonesia. Sastra Indonesia yang sebelumnya didominasi oleh sastra Hindu
(Hikayat Pandawa, Hikayat Sri Rama, Pancatantra) mulai beralih haluan kepada
sastra yang berasal dari negeri Islam.

Di Pulau Jawa ada suatu naskah yang sangat tua, peninggalan abad ke—16,
tentang Pangeran Bonang, salah seorang wali agama Islam. Agama Islam juga mem-
bawa hikayat dari Timur Tengah, dan sebagian besar di antaranya melalui India.
Banyak sekali hikayat yang tidak berisi soal-soal ketuhanan, tetapi mengisahkan ke-
hidupan para nabi. Tokoh para nabi hidup terus dalam naskah-naskah yang terda-
pat di Pulau Jawa dan Sumatra. Ada hikayat khusus mengenai Nabi Muhammad,
kerabatnya, dan lingkungannya. Demikian keterangan Gonda dalam karangannya
yang berjudul Letterkunde van de Indische Archipel, (1947:37-38).

Kesusastraan Indonesia secara tertulis mulai berkembang pada zaman Islam
ini. Hikayat-hikayat pada waktu itu ditulis dengan huruf Arab-Melayu. Agama
Islam berkembang dengan pesat di Indonesia sejak abad ke—13.. tetapi kesusastra-
an tertulis pada umumnya dimulai pada permulaan abad ke—17. .

Hasil-hasil sastra Indonesia pengaruh Islam ini dapat kita bagi dalam beberapa
golongan, yaitu (1) kisah tentang para nabi, (2) hikayat tentang Nabi Muhammad
SAW dan keluarganya, (3) hikayat pahlawan-pahlawan Islam, (4) cerita tentang
ajaran dan kepercayaan Islam, (5) cerita fiktif, dan (6) cerita mistik atau tasawuf.

‘Kisah atau hikayat tentang nabi-nabi itu dapat kita baca dalam naskah-naskah
yang berjudul  “Kissasul Anbiya”, “Suratul Anbiya”, “Hikayat Anbiya”, atau
"Hikayat Nabi-nabi”. Gerth van Wijk dalam karangannya yang berjudul “De Kora-
nische Verhalen in het Maleisch” (Cerita-cerita yang bersumber dari Alquran dalam
bahasa Melayu) telah menguraikan cerita-cerita nabi yang bersumber dari Alquran.
Di antara nabi yang dibicarakannya dalam karangannya itu, yaitu Nabi Adam,
Nabi Sis, Nabi Idris, Nabi Nuh, Nabi Hud, Nabi Saleh, Nabi Ibrahim, Nabi Ishak,
Nabi Yakub, dan Nabi Yusuf (TBG XXXV, 1893 : 256- -345). Selanjutnya, cerita
mengenai Nabi Musa, Nabi Ayub, Nabi Yunus, Nabi Ilyas, Nabi Talud, Nabi Daud,
Nabi Sulaiman, Nabi Armia, Nabi Aziz, Nabi Yahya, dan Nabi Isa (TBG XXXVI,



1893:531--633).

Perlu ditambahkan juga bahwa Arifin pernah menyusun cerita yang sama yang
berjudul Rangkaian Cerita dalam Alquran (1971).

Tentang Nabi Muhammad SAW dan keluarganya ada beberapa hikayat. Ada
yang berupa kisah hidupnya sejak ia lahir sampai wafat, ada yang berupa cerita ten-
tang kisah atau peristiwa penting yang dialaminya, dan ada pula cerita nabi dan ke-
luarganya. Dalam golongan ini kita kenal “Hikayat Nabi Muhammad”, Hikayat
Nabi Bercukur”, ”Hikayat Bulan Berbelah”, ”Hikayat Nur Muhammad”, *Hika-
yat Nabi Mikraj”, “Hikayat Nabi Mengajar Anaknya Fatimah”, “Hikayat Iblis
dan Nabi”, ”Hikayat Nabi Mengajar Ali”’, dan ”Hikayat Nabi Wafat”.

Di samping itu, ada beberapa hikayat tentang pahlawan Islam yang gagah per-
kasa. Dalam golongan ini kita kenal ”Hikayat Amir Hamzah”, ”Hikayat Iskandar
Zulkarnain”, dan ”Hikayat Muhammad Hanafiah”.

Selanjutnya, ada pula cerita yang berisi ajaran agama Islam, hukum Islam,
dan kepercayaan menurut ajaran Islam seperti tentang iblis, malaikat, hari kiamat,
surga, dan neraka. Dalam golongan ini termasuk “Hikayat Seribu Masalah”, Hi-
kayat Siratalmutakim”, “Hikayat Iblis dan Nabi”, ”Hikayat Fartana Islam”, dan
’Sakaratul Maut”.

Hasil-hasil sastra yang telah disebutkan itu belum banyak diteliti oleh para
ahli secara mendalam dan belum banyak diterbitkan. Ada dua disertasi yang perlu
dicatat, yaitu (1) disertasi G.F. Pijper yang berjudul Het Boek der Duizend Vragen,
Leiden, E.J. Brill, 1942 meneliti "Hikayat Seribu Masalah” dan (2) disertasi Brakel
yang berjudul The Hikayat Muhammad Hanafiah (1975). Di samping itu, sebuah
buku berupa skripsi FSUI oleh Siahaan yang berjudul Hikayat Zakaria (1974).

Ciri khusus sastra lama pengaruh Islam yang membedakannya dari jenis cerita
yang lain ialah ciri fiktif atau khayal yang sangat menonjol. Dalam jenis ini terda-
pat “Hikayat Tamin Ad—Dari”, ”Hikayat Abu Samah”, ”Hikayat Samaun”, ”Hi-
kayat Raja Khaibar”, “Hikayat Pendeta Ragib”, dan “Hikayat Raja Handak”.

Jenis sastra terakhir adalah cerita mistik atau tasawuf. Jenis cerita ini terkenal
dengan istilah sastra mistik. Pengarang mistik yang terkenal, antara lain Hamzah
Fansuri, Samsuddin as—Samatrani, Abdul Rauf Singkel, dan Nuruddin ar—Raniri.

Karangan Hamzah Fansuri yang terkenal, yaitu “Syair Perahu”, “Syair si Bu-
rung Pingai”, ”’Syair Dagang”, ”Syair al—asyikin”, dan "Asral al—arifin fi bayan
ilm as—suluki wa ‘al—tauhid’’. Karangan Samsuddin as—Samatrani adalah “’Mir at
al—Mukmin”, dan “Mirat al-Muhaqqiqin”. Karangan Abdul Rauf Singkel adalah
"Mir'at al-Tulab”, "Mujmu’ al-Muhtajin”. Yang terakhir, karangan Nuruddin
ar—Raniri adalah “Asral al—insan fi ma'rifat al—ruh wa ar—rahman”, “Tibyan fi
ma’rifat ad—din”’, "Hujjat as—siddiq li daf az—zindiq”, dan "Hil az—Zil”,

Jenis sastra mistik ini rupanya banyak menarik perhatian para ahli. Karya ke-
empat tokoh mistik itu telah diteliti oleh ahli sastra dan ahli agama Islam secara
mendalam, berupa disertasi dan monograf, di samping berupa artikel dalam majalah.



Patut dicatat pula hasil penelitian dan pembahasan para ahli tentang karya keempat
tokoh mistik itu, yaitu Johan Doorenbos, De Geschriften van Hamzah Fansuri,
(disertasi), Leiden, NV, VH Batteljeen & Terpastra, 1933; dan Syed Muhammad
Naguib Al-Atas, The Mysticism of Hamzah Fansuri, Kuala Lumpur, University of
Malaya Press, 1970; C.A.O. van Nieuwenhuijze, Samsuddin van Pasai, (disertasi),
Leiden, 1945; D.A. Rinkes, Abdoerracef van Sinkel, Bijdrage tot de Mystiek op
Sumatra en Java, (disertasi), Leiden, Heerenveen, Hepkema, 1909; Tudjimah, Asrar
al—insan fi ma’rifat al-ruh wa ‘l-rahman, (disertasi), Universitas Indonesia, Jakar-
ta, 1961; Syed Muhammad Naguib Al-Atas, Raniri and The Wujudiyah of the 1 7th
Century Aceh, Monographs of the Malaysian Branch Royal Asiatic Society, Malay-
sia Printers Ltd;. Singapore, 1966.

Sebagian besar naskah cerita atau hikayat yang telah diuraikan itu tersimpan di
Museum Nasional Jakarta, tertulis dengan huruf Arab-Melayu dan tulisan tangan.
Untuk mentransliterasikan naskah itu diperlukan keahlian, kecermatan, dan keteli-
tian agar warisan budaya nenek moyang kita itu dapat disajikan kepada masyarakat
dengan baik.

Demikianlah perkenalan secara sepintas tentang sastra Indonesia lama pengaruh
Islam. Pada kesempatan lain akan dijelaskan satu per satu hasil karya sastra itu agar
dapat diketahui isi, kedudukan, dan fungsinya secara mendalam.
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1. Hikayat Zakana

Pengantar

Zakaria adalah seorang nabi yang kisahnya juga dapat dibaca dalam  Alqur-
an (Surah 3 dan 9). Dalam hikayat yang berjudul “Hikayat Zakaria” ini tidak ba-
nyak kisah mengenai Zakaria, tetapi lebih banyak mengenai kisah Maryam dan Isa
(53 halaman). Dalam hikayat ini diceritakan Maryam diasuh Zakaria, Maryam ha-
mil, Isa bicara dalam buaian, doa Zakaria beroleh anak, tanda-tanda akan lahirnya
Yahya. Zakaria dibunuh, dan demikian pula Yahya. Selanjutnya cerita tentang Isa
dengan mualim, wali yang hampir ajalnya, iblis, pendeta Yahudi, dan terakhir ten-
tang Isa gagal dibunuh oleh Yahudi dan Isa naik ke langit.

Naskah “Hikayat Zakaria” ini terdapat di Museum Nasional dan tercatat dalam
katalogus Sutaarga (1972: 168) sebanyak tiga naskah, yaitu bernomor Ml. 201, Ml.
636, dan Ml, 635. Dalam katalogus van Ronkel juga tercatat tiga buah yaitu ber-
nomor Bat. Gen. 201, v.d.W. 104, dan v.d.W. 105.

Bagian cerita yang akan disajikan berikut ini kutipan dari naskah nomor M1.635
(v.d.W 104) berukuran 32 X 20 cm, 82 halaman, 19 baris tiap halaman, tulisan
Arab—Melayu, masih baik dan jelas, hanya saja beberapa halaman tulisannya sudah
.menghitam. Pada kulit naskah dan pada halaman depan tertera judul *Nabi Zaka-
ria”, tetapi pada halaman akhir tertera “Hikayat Maryam”.

Dalam bunga rampai ini kami sajikan kutipan (a) Doa Zakaria supaya beroleh
Anak, (b) Yahya Semasa Kanak-kanak, dan (c) Zakaria dibunuh dengan Gergaji.
Transliterasi dan pembahasan isi hikayat ini sudah diterbitkan (Siahaan, 1974).

a. Doa Nabi Zakaria supaya Beroleh Anak

Maka apabila Zakaria kembali ia ke rumahnya, maka berkata pula Zakaria,
»Jika ada anak akan daku akan ganti mendiami pada tempatku berbuat ibadat ke
hadirat Allah”, maka memohonkan anugerah Zakaria pada Allah Taala. Maka (ia)
datang ke dalam mihrabnya minta doa dengan merendahkan dirinya. Maka muna-
jatlah Zakaria dan berserulah ia seperti sabda Allah Taala, ‘Qala Rabbi, inni wa hana
1—Cazamu minni wa asta qala ‘r—rra’su ma syaiban wwa lam akun bidu Ca’ika rabbi
syakiyya wa inni khiftu 1—mawali min wara’i wa 'mr’aati airan fahab li min ladun-
ka waliyyan Yarituni wa yayaritu min ali ya Squba wa ajalhu Rabbi radiyyanl
yakni kata Zakaria, ’Ya Tuhanku, lemahlah tulang // kami,, rumahku pun tualah.
Anugerahi daripada kurnia-Mu anak supaya namaku hidup, kemudian daripada itu
matiku diingatkannya dengan doanya akan hamba-Mu.”

Maka berserulah ia minta doa kepada Tuhan yang Mahatinggi, demikian kata-
nya, Ya. Tuhanku, perkenankan pinta hamba-Mu.” Maka dikabulkan Allah Taala
kehendaknya. Maka dianugerahkan Allah seorang akan dia bahwa selama usianya
juga tiada bercinta akan dosanya.

Alkisah Yahya Calayhi ‘s—salam.
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Adapun diketahui dahulu daripada Yahya seorang pun tiada yang bermama
Yahya. Dengan nama inilah dinamakan Allah Taala akan dia tatkala Zakaria Ca-
layhi ’s—salam minta doa ia, Jibrail pun datang membawa firman nasihat seperti
sabda-Nya Allah Taala, "Ya Zakaria, inna nubassyiruka bigulamin ismuhu Yahya
lam naj %l llahu min qablu samiyyanz , yakni firman, “Hai Zakaria. Kami girang-
kan engkau bagi seorang kanak-kanak yang akan dinamai Yahya.”

‘Bermula Allah Taala menamai dia_dengan sabda Allah Taala, “Wasyyidan wwa
husuran wa nabiyyan mmina ssalihina®/ . Berkata Zakaria. "Ya, Jibrail, apa Tuhan
akan menganugerahkan anak ini kepada aku? // Apa juga keadaan tandanya?”
Kata Jibrail, Tandanya itu bahwa tiga hari tiga malam diri tiada dapat berkata de-
ngan orang, melainkan dengan menyebut Allah Taala jua dapat, seperti sabda
Allah Taala, “Qala Rabbi aja‘al Ili ayatan, qala ayatuka alla tukalimu n—nasa talata
layalin samiyyan/illa ramzan/4 . Apabila datang makhluk berkata-kata ditunjuki
dan diisyaratkan; sabda, “Rabbuka kasiran wwassabihu bi 1—Casyiyyi wa 1—ib-
kari.”®  Yakni apabila genaplah sembilan bulan, Yaya jadilah ia.

b. Yahya Semasa Kanak-kanak _ .

Tatkala datanglah tiga tahun, siang menangis jua, yakni tiada ia suka cita hati-
nya, hendak bermain-main tiada. Maka duduklah ia (di) suatu penjuru rumah ber-
seru-seru ia menangis. Maka bundanya bertanya, Hai, Yahya, mengapa engkau me-
nangis; tiada mau bermain-main?” Maka kata Yahya, ’Hai, Ibuku, Tuhan Yang Ma-
hatinggi menjadikan aku tidaklah bermain-main.” Sehingga pada sehari Zakaria ber-
kata, ”Ya. Tuhanku, kupohonkan pada-Mu anak. Kehendakku padanya suka cita
akan daku. Pada sehari makin bertambah duka citaku daripadanya jua dan berseru-
serulah.” ’ L

Maka datang firman-Mu, “Zakaria, pinta anak daripada-Mu yang baik.” // Kata
ibunya, "Kauberikan seorang anak yang baik. Bersama-sama inilah hamba kauke-
hendaki, demikianlah yang kauperkenankan hamba, yang siang malam bercintakan
perceraiannya dengan daku, dengan tangisnya, dan takut ja akan siksa Kau jua.”

. Zakaria Dibunuh dengan Gergaji

Tiada lain diharapnya, melainkan pada sehari Zakaria (keluar) daripada tem-
patnya /ke luar/ datang melihat Bani Israil berbuat fasad dan amar bi-1-maCruf pun’
tiada dikerjakannya. Maka ditegahkan oleh Zakaria orang itu berbuat fasad. Maka
diperseterunya oleh orang itu akan Zakaria. Maka kata orang itu, ”Bahwa engkau
menyuruhkan kami berbuat amar bi 1-maSruf. Kami perbuat barang yang lain
kami perbuat, jangan kautengahkan.”

Betapa pun ditegahkan. oleh Nabi Zakaria, maka hendak dibinasakan juaoleh
orang itu akan Zakaria. Setelah itu, maka seyogianya akan Nabi Zakaria ke luar da-
ri Baitulmaqdis. Maka pergi (kaum) Israil mengikuti Zakaria akan membunuh dia,

Hatta maka datanglah pada suatu pohon kayu itu, datang ia kepada Zakaria.
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Maka berkata Zakaria, ”Hai, pohon kayu, bawa aku ke dalam!” Maka berkata po-
hon itu, ”Hai, Zakaria, marilah engkau masuk ke dalamku.” Maka hampirlah Zaka-
ria, lalu masuk Zakaria kepada pohon kayu itu. Maka kayu itu pun membelah diri-
nya // dengan doa Zakaria. Maka masuklah Zakaria ke dalam. Kayu itu pun mera-
patkan dirinya dengan kodrat Allah Taala.

Maka Bani Israil datanglah kepada pohon kayu itu. Maka tiada ia dilihatnya
lagi Zakaria di luar kayu itu. Disana dicarinya, tiada Zakaria. Maka berkata mere-
ka sama sendirinya, ”Ke mana perginya Zakaria, maka lenyaplah ia daripada mata
kita?” Maka iblis pun datang berkata, “Hai, kamu, siapa kamu cahari?” Maka kata
mereka itu, ”Zakaria.” Maka kata iblis, “Inilah Zakaria masuk ke dalam pohon
kayu.” Maka kata mereka itu, ”Apa tandanya?” Maka kata iblis itu, *Inilah ram-
but destarnya tinggal di luar.” Maka kata orang itu, ”Apa daya kita mengeluarkan
dia?” Maka ujar iblis, ”Bawalah gergaji, kita gergaji dari atas kayu itu lalu ke ba-
wah, kita belah.” Maka kata orang banyak, “Kami tiada gergaji,” Maka sahut iblis,

» Aku yang berbuatkan kamu gergaji.”

Maka duduklah ia haram zadah itu berbuat gergaji. Setelah pucuk kayu itu.
Maka digergajilah. Maka sampailah gergaji itu pada tengkuk hadirat Nabi Allah.
Maka ia berserulah Nabi Zakaria. Maka Jibril pun berkata datang kepada Zakaria //
katanya, “Sekali lagi engkau mengharapkan supaya kami jadikan tembaga jua, nis-
caya makhluk di dalam bumi ini habis kami binasakan.”

Maka Zakaria mendengar kata ini dengan sakitnya ditahannya, tiada lagi ia
mengharap. Maka jadi dipembahagi badan yang mahasuci itu.

Catatan

1 Quran 19:4,5,6

2 Quran 19:7

3  Quran 3:39

4  Quran 19:10 (lihat juga Quran 3:41)

5  ”Rabbuka kasirun wwassabbihu bi’l- syiyyi wa l-ibkari.”

(bagian dari Quran 3:41)






































































































































































































































































































































































































